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Abstrak—Kebutuhan akan tempat tinggal (indekos) bagi para mahasiswa merupakan kebutuhan pokok dan menjadi
pertimbangan utama ketika akan memutuskan untuk berkuliah di suatu kota tertentu. Selama ini para mahasiswa memperoleh
informasi terkait indekos secara manual dengan berkunjung langsung ke lokasi untuk melakukan survei fasilitas serta harga.
Disamping itu, dalam memenuhi kebutuhan terkait perabotan yang diperlukan dan dalam melakukan proses pindahan juga
masih dilakukan secara manual. Dengan segala sesuatunya yang masih serba manual, maka membutuhkan waktu yang lebih
lama dan lebih sulit untuk menemukan indekos yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Untuk membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada, maka dibuatlah aplikasi berbasis mobile bernama GOLEK KOST. Aplikasi tersebut merupakan suatu
bentuk inovasi digital untuk memudahkan para mahasiswa dalam memperoleh informasi terkait indekos, meliputi: informasi
harga, lokasi, dan fasilitas indekos, jual beli perabotan, serta jasa angkut atau jasa pindahan di wilayah Yogyakarta. Proses
pengembangan ide bisnis aplikasi ini menerapkan metode lean startup, dimana dalam metode tersebut terdiri dari tiga tahapan
meliputi: Market Validation, Product Validation, dan Business Validation. Metode ini berfokus mengembangkan aplikasi
berdasarkan feedback yang diperoleh dari calon pengguna, sehingga nantinya aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
calon pengguna. Pada proses product validation diperoleh hasil sebesar 37% untuk fitur informasi kost, 33.3% untuk fitur jasa
angkut, dan 29.6% untuk fitur jual beli perabotan.

Kata Kunci: Indekos; Lean Startup; Market Validation; Product Validation; Business Validation

Abstract—=The need for housing (boarding houses) for students is a basic need and becomes a significant consideration when
deciding to study in a particular city. So far, students have obtained information related to boarding houses manually to meet
the needs associated with the necessary furniture and in carrying out the moving process. With everything still manual, it takes
longer and is more difficult to find a boarding house that fits the student’s needs. To help solve existing problems, a mobile-
based application called GOLEK KOST was made. The application is a form of digital innovation to make it easier for students
to obtain information related to boarding houses, including prices, locations and boarding facilities, buying, and selling
furniture, transportation services, or moving services in the Yogyakarta area. Developing this application business idea applies
the Lean Startup method, which consists of three stages: Market Validation, Product Validation, and Business Validation. This
method focuses on developing applications based on feedback obtained from potential users so that later the resulting
application will meet the needs of potential users. In the product validation, the results obtained are 37% for the boarding
information feature, 33.3% for the transportation service feature, and 29.6% for the furniture sale and purchase quality.

Keywords: Boarding Houses; Lean Startup; Market Validation; Product Validation; Business Validation

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data terakhir yang diunggah oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) pada tahun 2019, tercatat sebanyak 37.514 mahasiswa baru yang akan menempuh pendidikan di
Yogyakarta.[1]. Dari banyaknya mahasiswa baru yang akan datang untuk merantau ke Yogyakarta, tentunya
kebutuhan akan tempat tinggal menjadi salah satu fokus utama para mahasiswa baru tersebut. Selama ini para
mahasiswa baru memperoleh informasi terkait indekos secara manual, diantaranya dengan mengandalkan saran
atau rekomendasi dari saudara atau teman, memilih indekos berdasarkan selebaran yang dibagikan oleh seseorang
di sekitar wilayah kampus, dan mengunjungi indekos secara langsung untuk melakukan pengecekan harga, lokasi,
serta fasilitas. Selain itu, nantinya mahasiswa akan dihadapkan pada pilihan dua jenis kamar indekos yang tersedia,
yaitu kamar yang sudah terisi dengan perabotan yang lengkap atau kamar yang belum terisi perabotan sama sekali.
Setelah beberapa waktu menghuni indekos, tentunya fenomena berpindah dari satu indekos ke indekos lainnya
merupakan hal yang wajar dan sangat sering dilakukan oleh mahasiswa, karena alasan ingin mendapatkan indekos
yang memiliki fasilitas, lokasi, serta harga sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang bersangkutan.

Selain itu, kebutuhan terkait informasi indekos, jual beli perabotan, serta jasa angkut atau jasa pindahan
yang masih diperoleh secara manual oleh para mahasiswa menimbulkan permasalahan baru. Karena semua
informasi yang dibutuhkan tersebut hanya dapat diperoleh dengan cara berkunjung secara langsung ke lokasi
indekos, maka hal tersebut membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Padahal saat ini dengan adanya perkembangan
teknologi, segala macam informasi seharusnya dapat diperoleh lebih mudah, cepat, dan praktis. Adapun
sebelumnya pernah dilakukan penelitian terkait permasalahan tersebut dengan menggunakan metode desain
proposisi nilai[2]. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa customer segment memiliki harapan adanya suatu
aplikasi yang berisi informasi lengkap tentang indekos dan informasi jasa angkut di sekitar kawasan Universitas
Telkom. Berdasarkan penelitian tersebut maka dilakukan penelitian kembali dengan mengambil studi kasus di
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wilayah Yogyakarta dan menerapkan metode lean startup, agar penulis dapat membandingkan perbedaan hasil
yang diperoleh antara wilayah Bandung dan Yogyakarta.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibuatlah suatu aplikasi berbasis mobile yang bernama GOLEK
KOST. Aplikasi tersebut merupakan suatu bentuk inovasi digital untuk memudahkan para mahasiswa di wilayah
Yogyakarta dalam memperoleh informasi lengkap terkait indekos (harga, fasilitas, dan lokasi), informasi seputar
jual beli perabotan indekos, serta informasi penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan[3]. Disamping itu,
dengan adanya aplikasi tersebut akan membantu pemilik usaha indekos dan penyedia layanan jasa angkut atau jasa
pindahan untuk lebih mudah dalam mengembangkan usahanya secara online.

Aplikasi GOLEK KOST memiliki beberapa kompetitor, salah satunya aplikasi mamikos. Dalam aplikasi
mamikos terdapat beberapa perbedaan dengan aplikasi GOLEK KOST, walaupun fokus utama dari bisnis yang
dikembangkan sama yaitu mengembangkan bisnis indekos. Aplikasi mamikos akan membantu calon pengguna
untuk memperoleh informasi, melakukan booking, dan pembayaran sewa indekos untuk seluruh kota di wilayah
Indonesia. Sedangkan, untuk aplikasi GOLEK KOST akan membantu calon pengguna untuk memperoleh
informasi lengkap terkait indekos, informasi seputar jual beli perabotan indekos (baik barang baru atau barang
bekas), serta informasi seputar penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan khusus untuk wilayah Yogyakarta.

Dalam proses pengembangan bisnis dari aplikasi GOLEK KOST ini menerapkan metode lean startup,
dalam metode ini terdiri dari tiga tahapan, meliputi : market validation, product validation, dan business
validation. Setelah menentukan customer segment maka akan dilakukan tahapan customer validation untuk
mengetahui permasalahan yang dialami oleh calon pengguna. Nantinya solusi yang telah dihasilkan akan
ditunjukkan pada calon pengguna dengan tujuan untuk dilakukan pengujian dan memperoleh feedback, agar
perbaikan dan inovasi yang dilakukan terhadap aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan calon pengguna.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Dalam proses pengembangan bisnis dari aplikasi GOLEK KOST ini menerapkan metode lean startup, dimana
dalam metode ini berfokus untuk mengembangkan aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan calon
pengguna, dengan cara melakukan user testing terhadap prototype yang telah dihasilkan, kemudian mengolah data
(berupa feedback) yang diperoleh pada saat fase market validation (customer validation) dan product validation,
untuk selanjutnya data tersebut dipelajari sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis terhadap produk yang

sedang dikembangkan oleh startup kami.

Idea/ chuct
-—
Q data @

Gambar 1. Bagan Tahapan Metode Lean Startup

Metode lean startup terdiri dari tiga tahapan, meliputi [4]:
a. Market Validation
Pada tahapan market validation akan dilakukan interview dengan calon pengguna untuk melakukan validasi
terhadap hipotesis problem yang telah dibuat oleh penulis, apakah daftar hipotesis problem tersebut memang
dirasakan oleh calon pengguna, dan juga sebagai salah satu cara untuk mengulik lebih dalam problem-problem
lain dari sisi calon pengguna yang belum masuk ke dalam daftar hipotesis problem dari penulis.
b. Product Validation
Pada tahapan product validation akan dilakukan interview dengan calon pengguna untuk melakukan validasi
serta pemberian rating terhadap keseluruhan prototype dan setiap bagian fitur yang telah dibuat sebagai bentuk
solusi dari problem yang telah tervalidasi di tahapan market validation.
c. Business Validation
Pada tahapan business validation penulis akan mempelajari dan mengolah data-data yang telah diperoleh dari
tahapan product validation untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis,
apakah model bisnis yang dihasilkan sudah sesuai dengan problem dan solusi yang telah tervalidasi. Kemudian
pada tahap ini juga menjadi waktu yang tepat bagi penulis untuk menentukan inovasi serta strategi bisnis yang
akan diambil.
Selain menggunakan metode lean startup, penulis juga menggabungkan dengan beberapa bagian metode
lean canvas. Bagian-bagian dari metode lean canvas yang digunakan, meliputi :
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a. Customer Segments
Pada bagian customer segments akan dilakukan penentuan siapakah calon pengguna yang akan dijadikan
sebagai narasumber untuk interview. Kemudian, untuk mendapatkan narasumber yang lebih spesifik maka
akan dilakukan penentuan early adopter, mencakup usia, profesi, dan wilayah domisili.

b. Problem
Pada bagian problem penulis akan bertanya kepada narasumber mengenai hipotesis problem yang telah dibuat
oleh anggota tim penulis, apakah hipotesis tersebut sesuai dengan problem (permasalahan) yang dirasakan oleh
narasumber. Kemudian setelah narasumber melakukan validasi terhadap hipotesis tersebut, penulis akan
bertanya mengenai problem lain yang dirasakan dari sisi narasumber (yang belum disebutkan dalam hipotesis
penulis).

c. Solution
Pada bagian solution penulis akan bertanya kepada narasumber mengenai solusi yang telah dibuat oleh anggota
tim penulis apakah sesuai untuk menyelesaikan problem (permasalahan) yang narasumber miliki. Apabila
masih terdapat kekurangan pada solusi yang dihasilkan, maka narasumber diperbolehkan untuk memberikan
saran atau masukan.

2.2 Analisis SWOT

S WEAKNESSES p THREATS
T -

. .
STRENGTHS OPPORTUNITIES

Gambar 2. Analisis S-W-O-T

Pada proses pengembangan bisnis dari aplikasi GOLEK KOST juga dilakukan analisis S-W-O-T untuk
mengidentifikasi Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman)
yang akan dihadapi oleh tim penulis. Analisis S-W-O-T ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang dimiliki
dibandingkan dengan kompetitor yang ada. Berikut adalah tabel analisis S-W-O-T dari aplikasi GOLEK KOST.

Tabel 1. Analisis SWOT Aplikasi GOLEK KOST

Strengths

Weakness

Opportunity

Threats

Mempermudah
mendapatkan informasi
mengenai kost/kontrakan

Tidak semua pemilik
indekos memanfaatkan
kecanggihan teknologi

Mempermudah
mendapatkan informasi
mengenai penyedia jasa
angkut/pindahan
Membantu melakukan
proses pemesanan jasa
angkut/pindahan
Membantu melakukan
penjualan perabotan kost
yang sudah tidak terpakai
Membuat lebih efektif dan
efisien dalam memperoleh
kebutuhan terkait indekos

Masih perlunya sosialisasi
aplikasi karena masih
banyak mahasiswa yang
belum mengenal aplikasi ini

Tersedianya banyak pilihan
untuk melakukan transaksi
jual beli perabotan secara
online

Pandemi yang
memungkinkan mahasiswa
bertransaksi secara online

Banyaknya bisnis
kost/kontrakan di
Yogyakarta

Tidak adanya aplikasi
penyedia jasa
angkut/pindahan
Banyaknya mahasiswa luar
daerah yang berkuliah di
Yogyakarta

Adanya aplikasi
yang serupa

Aplikasi tidak
berjalan
sebagaimana
mestinya
Kemungkinan
adanya orderan
fiktif

Adanya gangguan
jaringan provider

2.3 Lean Startup

Lean startup merupakan metode yang diterapkan dalam proses pengembangan bisnis aplikasi GOLEK KOST.
Metode ini berfokus pada pengujian (user testing) terhadap prototype yang ditampilkan serta feedback yang
diperoleh dari calon pengguna. Kemudian data (berupa feedback) yang telah diperoleh dari calon pengguna akan
dipelajari lebih dalam oleh penulis untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis,
mencakup model bisnis, inovasi, dan strategi pengembangan ide bisnis yang akan diambil[5]. Berikut merupakan
tahapan yang dilakukan dalam metode lean startup, meliputi :

1. Menentukan ide bisnis dari aplikasi yang akan dibuat

2. Melakukan validasi problem

3. Mulai membuat prototype dari aplikasi

4. Melakukan pengujian (user testing) terhadap prototype yang dihasilkan (product validation)
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5. Memperoleh feedback dari calon pengguna
6. Mempelajari data (berupa feedback) yang telah diperoleh dari calon pengguna
7. Mengambil keputusan terkait inovasi, strategi, dan model bisnis

2.4 Lean Canvas

Lean canvas merupakan metode perencanaan yang digunakan untuk merumuskan ide bisnis dari aplikasi GOLEK

KOST[6]. Beberapa bagian dari blok lean canvas juga digunakan untuk membantu menentukan calon pengguna,

problem (permasalahan), dan solusi. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Menentukan ide bisnis

2. Menentukan customer segment (untuk lebih spesifik maka menentukan early adopter dengan berfokus pada
(usia, profesi, dan wilayah domisili) tertentu)

3. Membuat daftar hipotesis problem

4. Melakukan interview pada narasumber untuk validasi problem

5. Bertanya pada narasumber mengenai problem lain dari sisi narasumber yang belum masuk dalam daftar
hipotesis

6. Meminta narasumber untuk melakukan validasi apakah solusi yang ditawarkan oleh penulis sesuai dengan
kebutuhan narasumber atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi GOLEK KOST merupakan suatu bentuk inovasi digital yang dibuat dengan tujuan membantu para
mahasiswa di wilayah Yogyakarta untuk lebih mudah dalam memperoleh informasi seputar indekos, mencakup
informasi detail indekos (lokasi, harga, dan fasilitas), informasi jual beli perabotan indekos (barang baru atau
barang bekas), dan informasi penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan. Dalam proses pengembangan ide
bisnis dari aplikasi GOLEK KOST ini menerapkan metode lean startup yang dipadukan juga dengan beberapa
bagian dari blok metode lean canvas. Metode lean startup digunakan untuk mengembangkan proses bisnis dari
aplikasi yang sedang dikembangkan, sedangkan metode lean canvas digunakan sebagai metode perencanaan untuk
merumuskan ide bisnis dari aplikasi GOLEK KOST. Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil dan pembahasan
dari implementasi metode yang digunakan.

3.1 Customer Segment

Dalam tahapan penentuan customer segment, agar lebih spesifik maka penulis menentukan early adopter yang
mencakup (usia, profesi, dan wilayah domisili) untuk dipilih sebagai narasumber dalam interview.

Tabel 2. Daftar Customer Segment Dan Early Adopter

Jenis Karakteristik
Customer Segment Mahasiswa
Early Adopter Mahasiswa dengan usia 18-24 tahun, yang sedang berkuliah di wilayah Yogyakarta, dan pernah

melakukan aktivitas pindahan indekos

3.2 Problem

Dalam tahapan penentuan problem penulis akan membuat daftar hipotesis problem berdasarkan pengamatan
penulis terhadap lingkungan sekitarnya, nantinya daftar hipotesis problem tersebut akan ditanyakan pada
narasumber pada saat interview berlangsung. Berikut adalah daftar hipotesis problem yang dibuat oleh penulis :

Tabel 3. Daftar Hipotesis Problem

No. Problem

P1  Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait kost/kontrakan

P2  Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
P3  Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli perabotan kost/kontrakan

3.3 Solution

Dalam tahapan penentuan solusi, penulis akan membuat daftar solusi berdasarkan hipotesis problem yang telah
dibuat pada tahapan sebelumnya, nantinya daftar solusi tersebut akan ditanyakan pada narasumber saat interview
berlangsung. Berikut adalah daftar solusi yang dibuat oleh penulis :

Tabel 4. Daftar Solusi

No. Solusi
S1 Membuat fitur berisi informasi kost/kontrakan
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No. Solusi
S2  Membuat fitur berisi informasi penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
S3  Membuat fitur untuk jual beli perabotan kost/kontrakan

3.4 Market Validation

Pada tahapan market validation, narasumber akan melakukan validasi terhadap hipotesis problem yang telah dibuat
oleh penulis, disamping itu narasumber juga akan menyebutkan jika ada problem lain dari sisi mereka yang belum
tertulis dalam hipotesis yang disebutkan penulis. Dalam tahap ini terdapat sepuluh orang narasumber yang diminta
melakukan interview, adapun hasilnya sebagai berikut :

Tabel 5. Daftar Hasil VValidasi Problem

No. Narasumber Karakteristik

Problem

e Usia 22 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di

1 N Yogyakarta
e Pernah pindah kost
e Usia 21 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di
Yogyakarta
2 N2 e Pernah pindah kost
dan kontrakan
e Usia 21 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di
Yogyakarta
3 N3 e  Pernah pindah kost
e Usia 21 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di
Yogyakarta
4 N4 e Pernah pindah kost
e Usia 21 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di
5 Nb Yogyakarta
e  Pernah pindah kost
e Usia 19 tahun
e Semester 6
e  Kampus swasta di
6 N6 Yogyakarta
e Pernah pindah kost
e Usia 22 tahun
7 N7 e Semester 8

e  Kampus swasta di
Yogyakarta

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan menemukan lokasi kost/kontrakan yang
strategis

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan memperoleh informasi tentang mayoritas
penghuni kost

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan menemukan lokasi kost/kontrakan yang
strategis

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
kost/kontrakan

Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
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No.  Narasumber Karakteristik Problem
Pernah pindah Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
kost/kontrakan perabotan kost/kontrakan
Usia 22 tahun Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Semester 8 kost/kontrakan
8 N8 Kampus swasta di Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Yogyakarta penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Pernah pindah kost Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan
Usia 22 tahun Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Semester 8 kost/kontrakan
9 N9 Kampus swasta di Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Yogyakarta penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan
Pernah pindah kost Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan
Usia 21 tahun Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Semester 4 kost/kontrakan
10 N10 Kampus negeri di Kesulitan dalam memperoleh informasi terkait
Yogyakarta penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan

Pernah pindah kost

Kesulitan dalam memperoleh informasi jual beli
perabotan kost/kontrakan

3.5 Product Validation

Hal: 473-482

Pada tahapan product validation dilakukan kegiatan interview bersama narasumber dengan tujuan melakukan
validasi terhadap solusi yang telah dibuat oleh penulis berdasarkan problem yang telah divalidasi oleh para
narasumber di tahapan sebelumnya. Kemudian narasumber akan melakukan uji coba pada prototype yang
ditampilkan, lalu memberikan feedbacknya. Dalam tahapan product validation, narasumber juga akan diminta
memberikan rating terhadap fitur-fitur yang tersedia. Rating yang akan diberikan tersedia dalam lima level, yang
dibedakan berdasarkan pada tingkat kegunaannya. Adapun level dalam pemberian rating tersebut, meliputi :

Tabel 6. Daftar level dalam rating

No. Level Keterangan
1 Must have Fitur tersebut harus ada di dalam aplikasi GOLEK KOST
2 Niceto have  Fitur tersebut bagus jika ada di dalam aplikasi GOLEK KOST
3 Don’t care Fitur tersebut tidak peduli ada atau tidak di dalam aplikasi GOLEK KOST
4 Don’t need Fitur tersebut tidak dibutuhkan jika ada di dalam aplikasi GOLEK KOST
5  Don’t want Fitur tersebut tidak diinginkan jika ada di dalam aplikasi GOLEK KOST

Dalam tahap interview, narasumber akan memberikan rating untuk setiap fitur yang ditampilkan sebagai
bentuk validasi terhadap prototype yang dihasilkan. Adapun hasil dari interview yang dilakukan sebagai berikut :

Tabel 7. Daftar hasil validasi produk

No. Narasumber Karakteristik

Rating

e Usia 22 tahun

e Semester 8
1 N1 e  Kampus swasta di
Yogyakarta
e Pernah pindah kost
e Usia 21 tahun
e Semester 8
e  Kampus swasta di
2 N2 Yogyakarta
e  Pernah pindah
kost/kontrakan
e Usia 21 tahun
e Semester 8
3 N3 e  Kampus swasta di

Yogyakarta
e Pernah pindah kost

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have

Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have

Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have

Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have

Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have
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No. Narasumber

Karakteristik

Rating

4 N4
5 N5
6 N6
7 N7
8 N8
9 N9
10 N10

Usia 22 tahun
Semester 8
Kampus swasta di
Yogyakarta

Pernah pindah kost
Usia 22 tahun
Semester 8
Kampus swasta di
Yogyakarta

Pernah pindah
kost/kontrakan
Usia 22 tahun
Semester 8
Kampus swasta di
Yogyakarta

Pernah pindah kost
Usia 21 tahun
Semester 6
Kampus negeri di
Yogyakarta
Pernah pindah kost
Usia 22 tahun
Semester 6
Kampus swasta di
Yogyakarta
Pernah pindah kost
Usia 22 tahun
Semester 8
Kampus swasta di
Yogyakarta
Pernah pindah kost
Usia 21 tahun
Semester 8
Kampus swasta di
Yogyakarta
Pernah pindah
kost/kontrakan

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have

Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have

Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have

Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Nice to have

Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Nice to have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Nice to have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Fitur informasi kost/kontrakan : Must have
Fitur informasi layanan jasa angkut/jasa pindahan :
Must have
Fitur informasi jual beli perabotan kost/kontrakan :
Must have

Hal: 473-482

Dari hasil validasi produk yang telah diperoleh pada kegiatan interview, maka dibuatlah penyempurnaan
terhadap prototype dengan memperhatikan kepuasan calon pengguna. Berikut merupakan tampilan prototype dari
aplikasi GOLEK KOST yang menampilkan beberapa fitur utamanya :

Pada halaman beranda terdapat tampilan kategori yang berisi fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi GOLEK
KOST, meliputi : kost/kontrakan, jasa angkut/pindahan, serta perabotan kost/kontrakan.

a4 all 7 -

Hi, Ray! %

Informasi apa yang sedang
kamu cari ?

Kategori

®

wost/ Jasa Anghut/ Parabatan Kost/
antrokan Padabon Kentrokan

Kos/Kontrakan Uhot Semua

D e
L~ Bmmy  KosPutri Srikandi

- 45(18) § Kecamatan Depok

= ‘\ ¥ Free liswrik - Kamar Mandi Datam

e
Kos Putra Wijaya
4.9(20) ® Kecamatan Depok

¥ Freelistrik ~; Kamar Mandi Dalam

Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda
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Pada halaman kost/kontrakan menampilkan daftar informasi seputar kost dan kontrakan yang tersedia di
wilayah Yogyakarta dengan berbagai jenis yang ada.

%41 wil T -
Kost/Kontrakan L)
] a 2

-
' @ b s

-~ " Kos Putri Srikandi

™= 45(18) @ Depok

d 2 ¥ Froekink - Kamar Mands Dafam

L —
2 Kos Putra Wijoya
49.(20) @ Umbumartani

b § Free hatrk L, Kamas Mand: Dstam
© comsurm
[ Kontrakan JI. Affandi
I 430) 8 8500
N § ree it LS, Komas Mand Dalam

® & E

24
Berands Chat Tansaksi  Profi

Gambar 4. Tampilan Halaman Kost/Kontrakan

Pada halaman jasa angkut/pindahan terdapat tampilan daftar pilihan penyedia jasa angkut/pindahan yang
tersedia di wilayah Yogyakarta dengan berbagai paket pindahan yang ditawarkan.

9:41 il T -
Jasa Angkut/Pindahan ~ A
8 Terdosan B Posmitongums

Jasa Pindah Kilat
PR 49(20) 8 Depok
asa pindh kilst merupakan salsh
Satu jasa penyedia layanan pindshan
Rp 300,000,00
- " Jasa Pindah Biasa
3 +5(19) ® Baciro
A Jasa pindah biaza merupakan salsh
satu jasa penyedia layanan pindahan
Rp 100.000,00
Jasa Pindah Kilat Bagus
S 4.5(18) ® Sosromeduran
Jasa pindah kiat merupakan salah
3atu jaza ponyodia layanan pindahan
#p 300.000,00
" Josa Pindah Biasa Wiyata
4.5(18) £ Ngagik
Joea pndah e merupetan
‘ peryedia ayensn piadenen
Rp 150.000,00

2

cn t s Profil

Gambar 5. Tampilan Halaman Jasa Angkut

Pada halaman perabotan kost/kontrakan terdapat tampilan barang-barang bekas maupun barang baru yang
dijual oleh para pengguna aplikasi GOLEK KOST, sehingga melalui fitur ini antar pengguna aplikasi dapat
melakukan kegiatan jual beli perabotan.

9:41 it -

Perabotan Kost/Kontrakan ™ & #&

w Q B R9100.000,00
4920)

Tempat Tidur

£ Jalan Kalirang Kem 12, Ngemplak. Sleman

Deskripsi Produk
Tempat i masin dalam koncil bk tdak ada

tempelan stiker dan gore
Beli Sekarang

TR Rp 120.000,00

4508)

@ & B 1y

Beranda Chat Transaksi Profil

Gambar 6. Tampilan Halaman Jual Beli Perabotan
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3.6 Business Validation

Dalam tahapan business validation, data (berupa feedback) yang telah diperoleh dari tahapan market validation
dan product validation dipelajari lebih dalam oleh penulis, sehingga dari data tersebut penulis dapat memahami
keinginan dan harapan pengguna terhadap aplikasi yang saat ini sedang dikembangkan. Dari tahapan tersebut
diperoleh hasil 37% untuk fitur informasi kost, 33.3% untuk fitur jual beli perabotan, dan 29.6% untuk fitur layanan
jasa angkut. Adapun data tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Fitur

InfoPe.. Fitur

InfoKost

Fitur
InfoJa...

Gambar 7. Grafik Hasil Survey Product Validation

Kemudian, ketika sudah memahami keinginan dari pengguna, penulis akan mempertimbangkan inovasi
dan strategi yang akan diambil agar model bisnis yang saat ini sedang dikembangkan dapat terus tumbuh dan
menghasilkan nilai. Melihat data yang diterima, dapat disimpulkan bahwa ide bisnis indekos secara online ini
kedepannya akan menjadi bisnis yang terus tumbuh dan berkembang serta menghasilkan nilai. Hal itu disebabkan
oleh konsumen serta market yang kedepannya akan selalu bertambah seiring perkembangan teknologi, dan pola
kebiasaan baru masyarakat yang mulai terbiasa melakukan aktivitas serta transaksi secara online.

4. KESIMPULAN

Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode lean startup untuk pengembangan proses bisnis. Kemudian
dalam penelitian ini juga menggunakan beberapa bagian blok dari metode lean canvas untuk perencanaan ide
bisnisnya agar lebih mudah dipahami. Dari penelitian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa ide bisnis
indekos secara online ini kedepannya akan menjadi bisnis yang terus tumbuh dan berkembang serta menghasilkan
nilai. Hal itu disebabkan oleh konsumen serta market yang kedepannya akan selalu bertambah seiring
perkembangan teknologi dan pola kebiasaan baru masyarakat yang mulai terbiasa melakukan aktivitas serta
transaksi secara online. Adapun dengan adanya aplikasi tersebut, menjadikan mahasiswa lebih mudah dalam
memperoleh informasi seputar kost atau kontrakan untuk wilayah Yogyakarta. Selain itu, aplikasi ini juga
membantu para pemilik usaha kost atau kontrakan dan para penyedia layanan jasa angkut atau jasa pindahan untuk
lebih mengembangkan lagi bisnisnya.
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